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Abstrak: Ficus (Ficus spp.) merupakan tetumbuhan anggota famili Moraceae yang
mempunyai banyak manfaat, baik manfaat ekonomis maupun ekologis. Di Blok
Koleksi Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman belum ada data secara
pasti tentang kondisi populasi Ficus spp. di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui jenis-jenis Ficus, kerapatan populasi, luas
dan pola penyebarannya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
jalur dengan intensitas sampling 2%. Jumlah jalur pengamatan sebanyak 3 buah yang
dirancang secara sistematik dengan jarak antarjalur 500 m. Ukuran setiap jalur
pengamatan adalah 20 m x 500 m. Data dianalisis dengan rumus densitas (K), luas
penyebaran (F) dan koefisien penyebaran (CD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 6 jenis Ficus, yaitu Ficus ampelas, Ficus septica, Ficus benjamina, Ficus variegata,
Ficus hispida, dan Ficus annulata. Total kerapatan Ficus spp. tersebut adalah 62,98
individu/ha. Luas penyebaran diketemukannya F. ampelas pada lokasi penelitian lebih
sering dibandingkan dengan jenis lainnya dengan besar seluruh luas penyebaran
0,059, dalam fase semai (0,012), dan fase pancang (0,047) dengan pola penyebarannya
mengelompok dengan nilai CD antara 1,354 dan 6,094. Dapat disimpulkan bahwa
kondisi populasi dan pola penyebaran Ficus spp. cukup jarang dan mengelompok.

Kata Kunci: Ficus ampelas., Moraceae, kerapatan

Abstract: Ficus (Ficus spp.) is a plant member of the Moraceae family which has many
benefits in economic and ecological. In the Wan Abdul Rachman Forest Park Collection Block
(Tahura) there is no definite data regarding the population condition of Ficus spp. inside it.
Therefore, this research is needed to knowing the types of Ficus, population density, area and
distribution patterns. The method used in the research is the path method with a sampling
intensity of 2%. The number of observation routes is 3, designed systematically with a distance
between routes of 500 m. The size of each observation line is 20 m x 500 m. Data were analyzed
using the formulas for density (K), area of distribution (F) and coefficient of distribution (CD).
The research results show that there are 6 types of Ficus, namely Ficus ampelas, Ficus septica,
Ficus benjamina, Ficus variegata, Ficus hispida, and Ficus annulata. Total density of Ficus
spp. is 63 individuals/ha. The distribution area of F. ampelas was found at the research location
more frequently than other types with a total distribution area of 0.059, in the seedling phase
(0.012), and the sapling phase (0.047) with a clustered distribution pattern with a CD value
between 1.354 and 6.094. It can be concluded that the population conditions and distribution
patterns of Ficus spp. quite rare and clustered.
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1. Pendahuluan

Ficus (Ficus spp.) adalah tumbuhan anggota famili Moraceae yang umum
dijumpai pada kawasan tropis dan mampu berbuah sepanjang tahun (Hao et al.,
2016). Tetumbuhan tersebut tergolong sebagai jenis tumbuhan berkayu dengan
bentuk hidup pohon, perdu, semak, pohon kecil, pencekik, merambat, liana
(menjalar) bahkan seringkali berupa akar liar (menggantung sebagai semi epifit,
epifit, dan akar merambat) (Berg dan Corner, 2005). Menurut Berg (1989), jumlah
jenis Ficus di seluruh dunia mencapai 750 jenis.

Secara umum masyarakat mengenal Ficus dengan nama beringin, ara/aro,
jilabuak atau sikalabuak dengan ciri khas pada bentuk dan struktur buah yang
disebut dengan fig atau syconium (Nur’aini et al., 2013). Ficus spp. secara ekologi
mampu menjaga tata air serta menguatkan lereng secara alami karena struktur
perakaran lateralnya yang dalam sehingga mampu mencengkram tanah dengan baik
(Yanengga et al., 2015). Ficus spp. merupakan spesies yang umumnya ditemukan
pada kawasan tropis karena spesies ini mampu berbuah sepanjang tahun, sehingga
banyak jenis Ficus spp. yang menjadi sumber pakan dan sumber habitat berbagai
jenis satwa (Sumihadi et al.,, 2019). Selain itu, terdapat beberapa spesies Ficus spp.
yang berpotensi sebagai bahan dasar dalam pembuatan obat luka dan obat radang
(inflamasi)(Hasanah et al., 2017). Sedangkan menurut (Dhanya et al., 2014), Ficus spp.
secara ekonomi dapat digunakan sebagai kayu bakar, dan dekorasi rumabh.

Taman hutan raya yang berada di Provinsi Lampung yaitu Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman. Taman Hutan Raya ini secara administratif terletak di Kota
Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran. Tahura Wan Abdul Rachman (WAR)
seluas 22.245,50 ha ditetapkan berdasarkan SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan
Nomor 679/Kpts-11/1999 tanggal 1 September 1999 dan dibagi menjadi beberapa
blok yaitu diantaranya blok perlindungan, blok pemanfaatan, blok koleksi, blok
tradisional, blok rehabilitasi, dan blok khusus (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2017).

Jenis-jenis tumbuhan anggota genus Ficus secara luas terdapat di daerah tropik
(pantropical) sampai sub-tropik (Berg dan Corner, 2005). Ficus spp. biasanya tumbuh
di dataran rendah dan hutan pegunungan bawah (ketinggian 1.500 - 2.500 m dpl).
Pohon Ficus dapat tumbuh di berbagai habitat, terutama di hutan sekunder, di
pinggiran sungai atau di daerah dekat perairan. Menurut penelitian (Hasibuan et al.,
2013) dalam blok koleksi tumbuhan dan satwa di Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman terdapat spesies Ficus spp. jenis F. variegata dan F. ampelas yang termasuk
ke dalam kategori pohon plus golongan pohon berkayu. Penelitian ini membuktikan
bahwa tidak menutup kemungkinan terdapat spesies Ficus spp. lainnya yang masih
hidup dan tumbuh di area blok koleksi tumbuhan baik dalam bentuk semai,
pancang, tiang, pohon maupun tumbuhan merambat, pencekik, dan liana. Namun
sayangnya, dalam penelitian tersebut belum diuraikan mengenai populasi dan
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persebaran Ficus spp. yang berada di Blok Koleksi Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman. Densitas populasi suatu spesies akan mengalami perubahan setiap waktu
(Indriyanto, 2018). Oleh karena itu, diperlukan suatu identifikasi jenis Ficus spp.,
kerapatan, luas penyebaran dan pola distribusi spesies Ficus spp., yang tumbuh di
Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman Resor Sumber Agung.

2. Metodologi Penelitian

Pengumpulan data dilakukan bulan Oktober - November 2020 di Blok Koleksi
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman yang terletak di Resor Sumber Agung,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. Adapun lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman, Resor Sumber
Agung

Alat yang digunakan dalam pengambilan data di antaranya: GPS (global
positioning system) (GARMIN GPS Map 60 CSx), kompas bidik, kamera handphone
(VIVO Y91c), roll meter Fiber 50 m, pita meter 150 cm, tali rafia 55 m, hagameter (haga
altimeter), thermohygrometer (OneMed HTC1), buku panduan identifikasi Ficus spp.,
tally sheet, dan alat tulis (pena, penggaris, buku). Sedangkan bahan yang digunakan
yaitu tumbuhan Ficus spp. yang ada di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman,
Resor Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung,.

Tahapan Pelaksanaan/Rancangan Penelitian

Metode survei yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode jalur atau
transek. Penggunaan metode transek dalam metode pengambilan sampel karena
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merupakan metode paling efektif untuk mempelajari perubahan keadaan vegetasi
menurut kondisi tanah, topografi, dan elevasi (Indriyanto, 2018). Luas total lokasi
penelitian di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman, Resor Sumber Agung
adalah sebesar 141,18 ha, kemudian diambil sampel dengan intensitas sampling
sebesar 2% yaitu seluas 28.236 m?, dengan menggunakan panjang garis dasar (basic
line) 1.500 m dan panjang jalur 500 m maka diperoleh jumlah jalur sampel sebanyak 3
jalur dengan jarak antarjalur 500 m. Selanjutnya dibuat petak contoh yang bersarang
dalam masing-masing jalur yaitu 25 petak contoh untuk pengamatan pohon dewasa,
50 petak contoh untuk pengamatan fase tiang, dan 250 petak contoh untuk
pengamatan fase semai. Adapun desain jalur sampel disajikan pada Gambar 2.

(e (e e w B w00 0 we we

Keterangan

- : Garis Rintis
d Jarak Antarjalur
D Jalur Pengamatan

1:1.600

v (Y (s w0 s 00 o e we

Gambar 2. Peletakkan jalur sampel penelitian di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman,
Resor Sumber Agung

Orientasi lapangan dimulai dengan mengecek lokasi penelitian menggunakan
GPS dan kompas. Kemudian menentukan garis dasar yang dibuat searah atau
mendekati arah garis kontur dan menentukan titik awal untuk pembuatan jalur
pengamatan. Dilanjutkan dengan membuat garis-garis rintis dan jalur-jalur
pengamatan yang tegak lurus garis dasar atau searah dengan kemiringan lahan,
membuat petak-petak contoh secara kontinu pada setiap jalur pengamatan,
selanjutnya mengidentifikasi jenis Ficus spp. dengan mengukur tinggi, dan
diameter, serta mengambil titik koordinat setiap spesies Ficus spp. yang ditemukan.
Langkah terakhir yaitu menganalisis data menggunakan rumus kerapatan (K), luas
penyebaran (F), dan koefisien distribusi (CD).
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Analisis Data

Data hasil pengamatan tetumbuhan dengan metode jalur dapat dianalisis
menggunakan rumus dan studi literatur sebagai berikut. Menurut Gopal dan
Bhardwaj (1979), perhitungan kerapatan dan luas penyebaran dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

a. Kerapatan (K)

K = Jumlah individu seluruh jenis

Luas seluruh petak contoh
Kerapatan spesies ke—I
KR = pazansy X 100%

Kerapatan seluruh spesies

b. Luas Penyebaran (F)

F= jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies

jumlah seluruh petak contoh
rekuensi suatu spesies ke—i
FR =L P X 100%

Frekuensi seluruh spesies

Sedangkan koefisien distribusi tumbuhan dapat menggunakan rumus sebagai
berikut (Sharov, 2009 dalam Indriyanto, 2018).
c. Koefisien Distribusi Tumbuhan
CD=2
Keterangan:
CD = kofisien penyebaran organisme anggota populasi
V  =varians jumlah individu suatu jenis organisme pada seluruh petak
contoh= varians densitas populasi pada seluruh petak contoh.
M = nilai tengah jumlah individu suatu jenis organisme pada seluruh petak
contoh= nilai tengah densitas populasi pada seluruh petak contoh
Kriteria pola penyebaran intern berdasarkan koefisien penyebaran adalah
sebagai berikut (Sharov, 2009 dalam Indriyanto, 2018).
a. Jika CD=1, maka individu organisme anggota populasi menyebar secara
acak.
b. Jika CD> 1, maka individu organisme anggota populasi menyebar secara
mengelompok.
c. Jika CD<1, maka individu organisme anggota populasi menyebar secara

seragam.

Hasil dan Pembahasan

Kerapatan Populasi Ficus spp.

Ditemukan 6 jenis tumbuhan anggota genus Ficus, yaitu ampelas (F. ampelas),
awar-awar (F. septica), kiara ringin (F. benjamina), gondang (F. variegata), bisoro (F.
hispida), dan beringin pencekik (F. annulata). Jenis-jenis Ficus spp. yang ditemukan di
Blok Koleksi Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman mencangkup fase semai,
pancang, tiang, pohon, dan tumbuhan pencekik. Tumbuhan Ficus spp. dalam fase
pertumbuhan semai diantaranya yaitu F. ampelas, F. septica, dan F. benjamina,
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sedangkan fase pancang (F. ampelas dan F. annulata) tiang (F. hispida), pohon (F.
variegata dan F. hispida), serta pencekik pohon lain (F. benjamina). Jumlah seluruh
jenis Ficus spp. yang ditemukan yaitu 58 individu/seluruh plot. Jenis F. ampelas
memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan jenis Ficus lainnya yaitu
sekitar 31 individu/seluruh plot dalam 3 jalur pengamatan. Sedangkan jumlah
individu paling sedikit dimiliki oleh gondang (F. variegata). Jumlah individu Ficus
spp. yang ditemukan dapat dilihat pada Gambar 3.

Jumlah Individu Ficus spp.

31
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F. annulata F. hispida F. variegata F. F. septica F. ampelas
benjamina

Gambar 3. Jumlah individu Ficus spp./ha di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung
Sedikitnya jumlah individu Ficus spp. yang ditemukan dalam lokasi penelitian

dikarenakan lokasi penelitian masih masuk ke dalam kebun garapan masyarakat
sekitar. Sehingga tumbuhan yang terdapat di lokasi penelitian didominasi oleh
tumbuhan perkebunan seperti karet, kopi, cengkeh, dan lada. Selain itu juga terdapat
jalan yang dibuat dan dilewati oleh penduduk sebagai prasarana transportasi yang
cukup panjang, sehingga dapat menjadi salah satu faktor berkurangnya jumlah Ficus
pada areal tersebut. Berikut ini merupakan tabel kerapatan setiap jenis Ficus spp.
yang berada di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman, Resor Sumber Agung.

Tabel 1. Kerapatan setiap jenis Ficus spp. di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung

No Nama populasi Kerapatan setiap fase pertumbuhan Kerapatan
Ficus spp. (individu/ha) seluruh fase
(individu/ha)
Semai Pancang Tiang Pohon
1. F. ampelas 28 7,33 - - 35,33
2. F.septica 12 - - - 12
3. F. benjamina 9,33 - - - 9,33
4. F. variegata - - - 0,66 0,66
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5. F. hispida - - 2,00 0,33 2,33
6. F.annulata - 3,33 - - 3,33
Jumlah kerapatan 49,33 10,66 2,00 1,00 62,98
Ficus spp.

Melalui perhitungan kerapatan, dapat diketahui besar atau kecilnya populasi
suatu spesies dalam tempat tumbuhnya. Menurut Indriyanto (2018), kerapatan
merupakan variabel utama yang perlu diukur agar dapat mengetahui kondisi
populasi suatu spesies sehingga dapat mengindikasikan kondisi populasi yang
rapat, sedang, dan jarang. Berdasarkan Tabel 1, kerapatan populasi F. ampelas lebih
besar dibandingkan dengan jenis lainnya. Seluruh kerapatan populasi F. ampelas
35,33 individu/ha, fase semai 28 individu/ha dan fase pancang 7,33 individu/ha.
Sedangkan kerapatan populasi terendah yaitu F. variegata dalam fase semai yang
memiliki kerapatan 0,66 individu/ha. Besarnya kerapatan F. ampelas dibandingkan
jenis lainnya menunjukan bahwa jenis ini mampu beradaptasi dengan lingkungan
atau tempat tumbuhnya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa F. ampelas memiliki
tingkat toleransi yang tinggi terhadap lingkungannya (Vebri et al., 2017). Tingginya
kerapatan F. ampelas pada fase semai yang cukup tinggi menandakan bahwa di
lokasi penelitian memiliki proses regenerasi tegakan hutan yang berjalan dengan
baik (Prayoga et al., 2019). Tetapi pertumbuhan individu yang terlalu rapat dapat
menyebabkan pertumbuhan pohonnya menjadi lambat karena terjadi persaingan
antara individu-individu yang lain terhadap faktor tempat tumbuh, seperti unsur
hara, sinar matahari, dan air (Septiawan et al, 2017). Luas penyebaran
diketemukannya F. ampelas pada lokasi penelitian lebih sering dibandingkan dengan
jenis lainnya dengan besar seluruh luas penyebaran 0,059, dalam fase semai (0,012),
dan fase pancang (0,047). Luas penyebaran organisme mengindikasikan kondisi luas
penyebaran intern suatu organisme dalam habitatnya (Indriyanto, 2018). Artinya,
populasi F. ampelas memiliki penyebaran yang luas dibandingkan dengan jenis Ficus
lainnya, hal ini ditunjukan dengan banyak plot sampel yang di dalamnya ditemukan
suatu jenis F. ampelas. Luas penyebaran jenis-jenis Ficus spp. di Blok Koleksi Tahura
Wan Abdul Rachman, Resor Sumber Agung dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Penyebaran setiap jenis Ficus spp. di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung

Nama Luas  penyebaran  setiap fase

No populasi pertumbuhan Luas penyebaran
) - , seluruh fase
Ficus spp. Semai Pancang Tiang Pohon
1.  F.ampelas 0,012 0,047 - - 0,059
2. F. septica 0,008 - - - 0,008
3. F. benjamina 0,008 - - - 0,008
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4.  F.variegata - - - 0,027 0,027
5. F. hispida - - 0,013 0,013 0,026
6. F.annulata - 0,027 - - 0,027

Jumlah frekuensi 0,028 0,074 0,013 0,04 0,155
Ficus spp.

Pola Penyebaran Ficus spp.

Setiap organisme anggota populasi dalam habitatnya akan mengalami
penyebaran intern mengikuti salah satu di antara tiga pola penyebaran (Sharov, 2009
dalam Indriyanto, 2018). Pola-pola penyebaran tersebut diantaranya pola
penyebaran acak (random), pola penyebaran seragam (uniform), dan pola penyebaran
mengelompok atau bergerombol (clumped) (Indriyanto, 2018). Berikut ini merupakan
pola distribusi Ficus spp. yang terdapat di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung yang dijelaskan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pola penyebaran Ficus spp. di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman,
Resor Sumber Agung

No Nama Jumlah  Jumlah V M CD Pola
ilmiah individu plot (V/M) penyebaran

1. F. ampelas 31 16 0,109 0,032 3,418 Mengelompok
2. F. septica 9 6 0,013 0,009 1,354 Mengelompok
3. F. benjamina 7 6 0,013 0,007 1,741 Mengelompok
4. F. variegata 2 2 0,013 0,002 6,094 Mengelompok
5. F. hispida 4 3 0,01 0,004 2,438 Mengelompok
6. F.annulata 5 4 0,028 0,005 5,363 Mengelompok

Keterangan:

CD = kofisien penyebaran organisme anggota populasi

V  =varians jumlah individu suatu jenis organisme pada seluruh petak
contoh= varians densitas populasi pada seluruh petak contoh.

M = nilai tengah jumlah individu suatu jenis organisme pada seluruh petak
contoh= nilai tengah densitas populasi pada seluruh petak contoh
Berdasarkan Tabel 3, pola penyebaran jenis-jenis Ficus yang berada di Blok

Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman, Resor Sumber Agung yaitu F. ampelas, F.
septica, F. benjamina, F. variegata, F. hispida dan F. annulata memiliki pola penyebaran
mengelompok (clumped). Hal ini dikarenakan seluruh jenis Ficus spp. memiliki
koefisien distribusi atau CD >1. Sebaran setiap jenis Ficus spp. dapat dilihat pada
gambar-gambar berikut.
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PETA SEBARAN DITEMUKANNYA JENIS (Ficus ampelas) DI BLOK KOLEKSI TAHURA
WAN ABDUL RACHMAN RESOR SUMBER AGUNG
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Gambar 4. Peta lokasi ditemukannya F. ampelas di Blok Koleksi Tahura Wan
Rachman, Resor Sumber Agung

PETA SEBARAN DITEMUKANNYA JENIS (Ficus septica) DI BLOK KOLEKSI TAHURA
WAN ABDUL RACHMAN RESOR SUMBER AGUNG
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Gambar 5. Peta lokasi ditemukannya F. septica di Blok Koleksi Tahura Wan
Rachman, Resor Sumber Agung
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WAN ABDUL RACHMAN RESOR SUMBER AGUNG
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PETA SEBARAN DITEMUKANNYA JENIS (Ficus benjamina) DI BLOK KOLEKSI TAHURA ‘
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Gambar 6. Peta lokasi ditemukannya F. benjamina di di Blok Koleksi Tahura Wan
Abdul Rachman, Resor Sumber Agung

PETA SEBARAN DITEMUKANNYA JENIS (Ficus variegata) DI BLOK KOLEKSI TAHURA
WAN ABDUL RACHMAN RESOR SUMBER AGUNG
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Gambar 7. Peta lokasi ditemukannya F. variegata di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung
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PETA SEBARAN DITEMUKANNYA JENIS (Ficus hispida) DI BLOK KOLEKSI TAHURA
WAN ABDUL RACHMAN RESOR SUMBER AGUNG
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Gambar 8. Peta lokasi ditemukannya F. hispida di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung

PETA SEBARAN DITEMUKANNYA JENIS (Ficus annulata) DI BLOK KOLEKSI TAHURA
WAN ABDUL RACHMAN RESOR SUMBER AGUNG
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Gambar 9. Peta lokasi ditemukannya F. annulata di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul
Rachman, Resor Sumber Agung

Pola penyebaran mengelompok pada suatu populasi merupakan penyebaran
yang paling umum terjadi di alam (Indriyanto, 2006). Hal ini dikarenakan untuk
mengantisipasi dalam melakukan persaingan di dalam memperebutkan ruang dan
makanan, sehingga mampu untuk bertahan hidup di areal tersebut (Wahidah et al.,
2015). Ketika menemukan kondisi lingkungan yang sesuai untuk tempat hidupnya
maka individu-individu tersebut akan hidup secara berdampingan dan
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mengelompok (Sartika et al., 2017). Jenis Ficus spp. yang terdapat di Blok Koleksi
Tahura Wan Abdul Rachman, Resor Sumber Agung memiliki pola penyebaran
mengelompok karena dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Hal ini seperti
yang dijelaskan oleh Sumihadi et al., (2019), bahwa faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi penyebaran Ficus spp. yaitu pola reproduksi baik secara vegetatif
maupun generatif dan kondisi habitat tempat tumbuhnya. Pola penyebaran spesies
tumbuhan cenderung mengelompok dikarenakan tumbuhan bereproduksi
kemudian menghasilkan biji yang jatuh dekat dengan induknya (Lam et al., 1987)
Penyebaran biji dapat juga terjadi dekat tumbuhan induk karena hewan-hewan yang
memakan buah Ficus menjatuhkan bijinya di bawah pohon Ficus atau terjadi secara
alami dengan bantuan angin sehingga penyebaran biji tersebar mengelompok
(Sumihadi et al., 2019).

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei lapangan dan analisis data yang telah dilakukan
ditemukan kerapatan F. ampelas sebesar 35,33 individu/ha, F. septica 12 individu/ha,
F. benjamina 9,33 individu/ha, F. wvariegata 0,66 individu/ha, F. hispida 2,33
individu/ha, dan F. annulata 3,33 individu/ha dengan total kerapatan yaitu 62,98
individu/ha. Luas penyebaran diketemukannya F. ampelas pada lokasi penelitian
lebih sering dibandingkan dengan jenis lainnya dengan besar seluruh luas
penyebaran 0,059, dalam fase semai (0,012), dan fase pancang (0,047). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ficus spp. di Blok Koleksi Tahura Wan Abdul Rachman, Resor
Sumber Agung memiliki kondisi populasi yang jarang, luas penyebaran yang sempit
dan pola distribusi mengelompok karena memiliki nilai CD antara 1,354 dan 6,094.
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